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ABSTRAK 

PERBANDINGAN DAYA KELUARAN SISTEM PEMBANGKIT LISTRIK 

TENAGA SURYA (PLTS) DENGAN SOLAR TRACKER DUAL AXIS DAN 

PLTS STATIS DENGAN MONITORING BERBASIS Internet of Thinngs 

(IoT) DENGAN APLIKASI BLYNK 

 

(Naufal Aprian Elkarimi, 03041282126075, 2025 46 Halaman) 

Penelitian ini membahas perbandingan daya keluaran antara sistem Pembangkit 

Listrik Tenaga Surya (PLTS) statis dan PLTS dengan solar tracker dual axis yang 

dilengkapi monitoring berbasis Internet of Things (IoT) menggunakan aplikasi 

Blynk. Penelitian dilakukan selama 10 hari di Kampus Universitas Sriwijaya Bukit 

dengan menggunakan dua panel surya monocrystalline berkapasitas 20 Wp. 

Masing-masing sistem diintegrasikan dengan mikrokontroler ESP32 untuk 

memantau tegangan, arus dan daya secara real-time melalui aplikasi Blynk. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa PLTS dengan solar tracker dual axis memiliki 

efisiensi lebih tinggi dibandingkan PLTS statis. Nilai daya tertinggi yang dihasilkan 

oleh PLTS solar tracker dual axis adalah tegangan sebesar 17,26 V, arus sebesar 

1,06 A, dan daya sebesar 18,2 W. Sementara itu, PLTS statis menghasilkan tegangan 

tertinggi sebesar 15,56 V, arus 1,02 A, dan daya 15,6 W. Penggunaan aplikasi Blynk 

terbukti efektif dalam pemantauan jarak jauh, serta mempermudah pengumpulan 

dan analisis data, sehingga sistem PLTS dengan solar tracker dual axis 

direkomendasikan untuk meningkatkan efisiensi penyerapan energi surya. 

 

Kata Kunci: PLTS, Solar Tracker Dual Axis, Panel Surya Monocrystalline, IoT, 

Aplikasi Blynk, Efisiensi Energi, Monitoring Real-Time 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

ABSTRACT 

COMPARISON OF POWER OUTPUT BETWEEN SOLAR POWER 

GENERATION SYSTEMS (PLTS) USING DUAL-AXIS SOLAR 

TRACKER AND STATIC PLTS WITH INTERNET OF THINGS (IoT)-

BASED MONITORING USING THE BLYNK APPLICATION 

 

(Naufal Aprian Elkarimi, 03041282126075, 2025, 46 pages) 

 

This study compares the power output between a static Solar Power Generation 

System (PLTS) and a PLTS with a dual-axis solar tracker equipped with an Internet 

of Things (IoT)-based monitoring system using the Blynk application. The research 

was conducted over 10 days at Sriwijaya University Bukit Campus using two 20 

Wp monocrystalline solar panels. Each system was integrated with an ESP32 

microcontroller to monitor voltage, current, and power in real time via the Blynk 

application. The results show that the dual-axis solar tracker system has higher 

efficiency compared to the static system. The highest values recorded by the dual-

axis tracker were 17.26 V for voltage, 1.06 A for current, and 18.2 W for power, 

while the static system recorded 15.56 V, 1.02 A, and 15.6 W respectively. The 

Blynk application proved effective for remote monitoring and simplified data 

collection and analysis, making the dual-axis tracker system a recommended 

solution for enhancing solar energy absorption efficiency. 

 

Keywords: Solar Power System, Dual-Axis Solar Tracker, Monocrystalline Panel, 

IoT, Blynk Application, Energy Efficiency, Real-Time Monitoring 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1   Latar Belakang 

 Terletak di garis khatulistiwa, Indonesia memiliki potensi besar untuk 

memanfaatkan energi surya melalui pembangkit listrik tenaga fotovoltaik (PLTS). 

PLTS menggunakan panel surya dan komponen seperti inverter, baterai, dan solar 

charge controller untuk mengubah sinar matahari menjadi listrik. Namun 

pemantauan kinerja tenaga surya seringkali dilakukan secara manual dan 

memerlukan kunjungan harian untuk mencatat data kinerja. Kurangnya teknologi 

pemantauan real-time dapat mengurangi efisiensi dan kinerja sistem. Oleh karena 

itu, pemantauan real-time sangat penting untuk mengoptimalkan efisiensi sel surya, 

yang bergantung pada radiasi matahari dan kondisi sel [1]. 

 Modul surya merupakan gabungan sel surya yang memiliki kemampuan 

mengubah energi matahari menjadi energi listrik. Pemanfaatan energi matahari 

sebagai sumber energi listrik dapat dilakukan dengan menggunakan modul 

fotovoltaik atau dengan memusatkan sinar matahari. Oleh karena itu, untuk 

mencapai efisiensi surya yang maksimal, panel surya harus selalu berorientasi pada 

sinar matahari. Kalaupun mengetahui rotasi bumi, posisi matahari tidak selalu 

sama. Terkadang matahari berada di belahan bumi utara, terkadang berada di 

belahan bumi selatan atau di garis khatulistiwa. Artinya, akibat perubahan posisi 

matahari, sel surya tidak dapat menyerap energi matahari secara maksimal. Untuk 

mencapai efisiensi maksimal, panel surya harus mengikuti pergerakan matahari. 

Posisi sel surya relatif terhadap matahari harus dikontrol secara otomatis 

berdasarkan arah datangnya matahari menggunakan driver modul surya 

menggunakan teknologi sistem instrumentasi mikrokontroler [2]. 

 Saat ini, PLTS yang ada masih banyak yang terpasang secara statis dan 

mengarah ke sinar matahari langsung dengan sudut kemiringan tertentu, oleh 

karena itu PLTS yang terpasang secara statis memiliki efisiensi rata-rata 15%. Salah 

satu cara untuk meningkatkan efisiensi PLTS adalah dengan menerapkan solar 

tracking pada PLTS untuk memastikan permukaan panel surya mengikuti arah sinar 

matahari langsung dan mencapai input cahaya yang maksimal. Solar tracker paling 

sederhana mempunyai satu sumbu (single axis), sehingga memungkinkan sumbu 
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ketinggian (sumbu pergerakan vertikal) PLTS dapat bergerak mengikuti sinar 

matahari. Solar Tracker Single Axis dapat meningkatkan efisiensi PLTS hingga 

20%. PLTS Solar Tracker dapat dimodifikasi dengan dengan menambahkan sumbu 

gerak menjadi dual axis yaitu dengan menambahkan sumbu gerak azimut panel 

surya. Dengan meningkatkan sumbu pergerakan sistem pelacak, panel surya 

diharapkan dapat menangkap lebih banyak sinar matahari dan meningkatkan 

efisiensi [1].  

 Selama ini kita bisa memanfaatkan energi surya secara gratis. Energi surya 

merupakan sumber energi yang bersih karena tidak menimbulkan polusi. Panel 

surya adalah alat yang digunakan untuk menangkap energi matahari dan 

mengubahnya menjadi energi listrik. Panel surya ini dapat dipasang di area terbuka 

yang terkena sinar matahari langsung. Atap rumah atau bangunan merupakan 

tempat yang ideal untuk memasang panel surya. Saat ini ada dua jenis sistem 

pembangkit listrik tenaga surya yaitu sistem off-grid dan sistem on-grid. Sistem off-

grid memerlukan baterai untuk menyimpan energi yang dihasilkan oleh panel 

surya, sedangkan sistem On-grid mengirimkan hasil panel surya ke PLN [3]. 

 

1. 2   Rumusan Masalah 

Dalam upaya untuk memenuhi kebutuhan energi yang terus meningkat, 

pembangkit listrik tenaga surya (PLTS) semakin diminati karena sifatnya yang 

ramah lingkungan dan sumber daya yang melimpah. Namun efektivitas daya 

keluaran PLTS sangat bergantung pada kemampuan sistem dalam menangkap sinar 

matahari secara optimal. Teknologi solar tracker dual axis yang mampu melacak 

pergerakan matahari sepanjang hari diyakini mampu meningkatkan output 

dibandingkan sistem PLTS statis yang berorientasi hanya pada satu arah. Namun 

diperlukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui seberapa besar perbedaan daya 

keluaran antara kedua sistem. Penelitian ini menggunakan pemantauan berbasis 

Internet of Things (IoT) menggunakan aplikasi Blynk untuk mengamati kinerja daya 

keluaran dua jenis sistem PLTS dan mengeksplorasi bagaimana penerapan 

teknologi IoT dapat membantu memantau dan mengoptimalkan kinerja PLTS 

tersebut. 
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1.3   Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Merancang PLTS dengan Solar Tracker Dual Axis untuk meningkatkan daya 

keluaran dari PLTS serta mengembangkan sistem monitoring secara real-time 

berbasis Blynk yang menampilkan parameter seperti Tegangan, Arus dan Daya 

panel.  

2. Mengukur, menganalisis dan menghitung Arus, Tegangan, dan daya keluaran 

dari PLTS Statis dan PLTS Solar Tracker Dual Axis. 

3. Mengetahui Efektivitas dari Sistem Monitoring mengggunakan Aplikasi Blynk. 

 

1.4   Batasan Masalah 

  Batasan – Batasan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Jenis panel surya yang akan digunakan pada penelitian ini merupakan panel 

surya Monocrystalline berkapasitas 20wp sebanyak 2 panel. 

2. Sistem monitoring hanya menggunakan aplikasi Blynk untuk pemantauan dan 

pengontrolan kinerja PLTS secara real time. 

3. Motor servo yang digunakan ber jenis MG996R sebanyak 3 buah 

4. Tidak membahas secara rinci mengenai Mikrokontroler Arduino. 

5. Mengabaikan Suhu Lingkungan.  

6. Pengambilan data dilakukan selama 10 hari dari pukul 09.00 – 15.00. 

 

1.5   Manfaat Penelitian 

  Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Penelitian ini memberikan perbandingan mengenai efektivitas penggunaan 

PLTS Solar tracker dual axis dengan PLTS statis sehingga dapat menentukan 

metode pemasangan yang lebih efisien agar dapat memaksimalkan daya 

keluarannya. 

2. Dengan penerapan monitoring berbasis Internet of Things (IoT) menggunakan 

aplikasi Blynk, penelitian ini memperlihatkan cara kerja pemantauan kinerja 

PLTS secara real-time. 

3. Menjadi rujukan untuk pengembangan teknologi PLTS yang lebih canggih dan 

lebih efisien. 
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1.6   Sistematika Penulisan 

  Penulisan skripsi ini terdiri dari lima bab dengan menggunakan sistematika 

penulisan sebagai berikut. 

BAB I  PENDAHULUAN 

 Pada bab ini, berisi mengenai latar belakang, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, batasan masalah dan sistematika penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

 Membahas mengenai teori seputar PLTS, Solar Tracker Dual Axis dan 

Aplikasi Iot yaitu Blynk. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Menjelaskan mengenai tahapan pembuatan prototipe PLTS 

menggunakan Solar Tracker Dual Axis berbasis Aplikasi Blynk. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Menampilkan hasil penelelitian mengenai pembuatan prototipe PLTS 

dengan Solar Tracker Dual Axis   dan   efisiensi   pemantauan  

menggunakan Aplikasi Blynk. 

BAB V  KESIMPULAN DAN SARAN 

 Menyajikan kesimpulan dari penelitian ini dan memberikan saran 

terkait pengembangan yang dapat dilakukan dari penelitian ini. 
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